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ABSTRAK 
Mengkaji Karya-karya kitab tafsir untuk menemukan sejatinya bentuk dan coraknya, tentu dalam hal tersebut 
tidak jauh dari karakteristik keilmuan yang dimiliki oleh sang penulis sendiri. Oleh karenanya, kajian dalam penulisan 
makalah ini lebih difokuskan pada pembacaan sang creator terlebih dulu, kemudian secara otomatis akan 
mengantarkan pada seperti apa karya yang telah diproduksinya dan didistribusikan dalam social of life. 
Karakteristik keilmuan Al-Kha>zin dalam luba>b al-ta’wi>l fi> ma’a>ni> al-tanzi>l merupakan bagian komponen 
dalam menemukan dan menentukan warna kecenderungan yang terdapat dalam karyanya tersebut. Dilihat dari sisi 
kuantitas seorang al-Kha>zin dengan mengarah pada sejarah kepribadian kehidupannya kiranya karya tafsir tersebut 
akan dinilai sebelah mata, yang kemudian akan bertitik tumpu pada nilai subjektif,. Namun jika dilihat dari sisi 
kualitasnya, maka seorang al-Kha>zin dengan komposisi keilmuan yang cukup berporsi tentunya nilai yang terkandung 
dalam karyanya tersebut lebih dipandang objektif dengan berpegangan pada analisa metodis dan teoritis. 
 




Reviewing the paper the books of Tafsir to find the true form and its type.  Absolutely, it is not far from the 
scientific characteristics owned by the author himself. Therefore, the study in the writing of this paper is more focus 
on reading the first creator, it will automatically provide on what works have been produced and distributed in social 
life. 
characteristics  of Al-Kha > Zin in the Luba > b Al-Ta'wi > L fi > Ma'a > Ni > Al-Tanzi > L are part of the component 
in discovering and determining the tendency found in the work. Based on the quantity of an al-Kha > Zin by pointing to 
the history of the personality of his life, the interpretation will be assessed by one aspect, which will then be 
concentrated on the subjective value. However, if it is based on the quality of al-Kha > Zin with a composition of the 
science that is quite a portion of course the value contained in the work is more regarded as objective by holding on to 
methodical and theoretical analysis. 




Tafsir dalam perspektif bahasa 
(etimologi) berarti memperlihatkan dan 
menyingkapkan. Makna bahasa ini tetap 
terbawa pada tataran teknis kajian tafsir, yang 
secara umum adalah usaha mengungkapkan dan 
menyingkap hal-hal yang terkandung dalam 
teks al-Qur’a>n. Upaya tersebut; agar dapat 
mengeluarkan dan menyingkapkan dengan 
benar, haruslah dilkakukan dengan metode dan 
teknik yang benar, meyakinkan serta absah. 
Pada masa awal sejarah Islam, hingga masa 
keterbelahan kajian Islam ke dalam aliran-aliran 
dan madhhab-madhhab, upaya yang benar 
tersebut berarti "selalu berada dalam naungan 
"al-'ilm". Al-'Ilm yang dimaksud adalah 
pengetahuan yang mendapatkan legitimasi yang 
bersandar pada otoritas kebenaran agama, yaitu 
Rasulullah saw. Dengan demikian "al-'ilm" 
identik dengan "al-riwa>yah" yang sah dan 
diterima. 
Hal ini pulalah kemudian yang 
mempengaruhi kualifikasi dalam menafsirkan 
al-Qur’a>n, yaitu tafsir yang menggunakan 
sandaran riwayat yang bersifat orotitatif lebih 
diutamakan –kalaupun ada kritik terhadapnya 
hanyalah mengenai kualitas riwayat yang 
digunakan–, dibandingkan dengan tafsir yang 
menggunakan al-ra’y yang bahkan di masa-
masa awal seperti yang disebutkan di atas 
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(bukan berdasarkan "al-'ilm", sehingga hanya 
omong kosong), harus dipertanyakan. 
Kondisi seperti ini tentu saja tetap 
tertanam dalam semua corak tafsir, di mana 
mufassir tetap menggunakan sandaran riwayat, 
walaupun di masa belakangan, dikategorikan 
tafsir yang menggunakan al-ra'y. Pada 
perkembangan berikutnya, tatkala sarana dan 
prasarana tersedia oleh kemajuan peradaban, 
aktifitas penafsiran giat dilakukan, terdapat 
kecenderungan mengkaji al-Qur’a>n tidak hanya 
mengenai hal mengungkapkap dan menyingkap, 
tapi lebih kepada pertanyaan "apa tujuan teks?". 
Untuk menemukan "tujuan" tersebut, maka 
dikenal istilah "ta’wil" sebagai medianya. 
Media yang digunakan untuk menemukan 
"tujuan" ini, tidak lagi sekedar "menggunakan 
informasi" yang tampak, tapi melampaui kepada 
segala macam asumsi dan pra-anggapan yang 
relevan dari sumber apapun. 
Di antara tafsir dalam karakteristik ini 
adalah tafsir al-Kha>zin, Abu> al-Hasan 'Ala>' al-
Di>n Ali> bin Muhammad bin Ibra>hi>m, di bawah 
judul "Luba>b al-Ta'wi>l fi> Ma'a>ni>y al-Tanzi>l", 
yang akan dibahas dalam makalah ini. Dan 
akhirnya, semoga makalah ini bermanfaat bagi 
penulis dan pembaca. Amin…  
 
B. PEMBAHASAN 
1. RIWAYAT HIDUP AL-KHA<ZIN 
Nama asli al-Kha>zin adalah 'Ali> putra 
Muhammad putra Ibra>h}i>m putra 'Umar putra 
Khali>l al-Shayh}i>y al-Baghda>di>y al-S{u>fi>y al-
Sha>fi'i>y, dijuluki dengan 'Ala>' al-Di>n dan Abu> al-
Hasan, dan terkenal dengan gelar al-Kha>zin 
(sang penjaga). Terkenal dengan gelar tersebut 
karena beliau menjadi penjaga buku-buku 




Al-Kha>zin dilahirkan di Baghdad pada 
tahun 678 H. Ketika masih berada di Baghdad, 
beliau belajar kepada Ibn al-Dua>libi>y. Kemudian 
pergi ke Damaskus dan belajar kepada al-Qa>sim 
                                                             
1
Muhammad H{usain al-Dhahabi>y, al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n, Vol: I (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 
220; lihat juga 'Umar Rid}a> Kah}a>lah, Mu'jam al-
Mu'allifi>n, Vol: II (Bairut: Mu'assah al-Risa>lah, 1993), 
492; Khayr al-Di>n al-Zirikli>y, al-A'la>m, Vol: V (Bairut: 
Da>r al-'Ilm li al-Mala>yi>n, 2002), 5; Muhammad al-
Da>wu>di>y, T{abaqa>t al-Mufassiri>n, Vol: I (Kairo: 
Maktabah Wahbah, 1994), 422 
bin Muz}affar dan Wazirah binti 'Umar. Dan dia 
berkonsentrasi terhadap banyak cabang ilmu, 
juga seorang penulis yang produktif.
 2
 
Tokoh yang mufassir (ahli tafsir), faqi>h 
(ahli hukum Islam), muhaddits (ahli hadis), dan 
muarrikh (ahli sejarah)
3
 ini, juga seorang sufi 
yang bermadhhab al-Sha>fi'iyah. Ibn Qa>d}i> 
Shuhbah –seperti yang dikutip Muhammad abu> 
Shuhbah– berkata: "al-Kha>zin adalah termasuk 
ilmuwan yang multi disipliner, produktif dalam 
menulis dan banyak bercerita sejarah di beberapa 
karangannya".
4
 Ibn Ra>fi' menyebutkan, al-
Kha>zin adalah orang yang su>fi>, indah jalannya 
(wibawa), wajahnya berseri-seri, dan penyayang 
terhadap manusia.
5
 Dan akhirnya, ilmuan ini 




2. KARYA-KARYA AL-KHA<ZIN 
Al-Kha>zin ahli dalam berbagai cabang 
ilmu dan merupakan penulis yang produktif, 
diantara karya beliau adalah:7 
a. Tafsi>r l-Kha>zin yang berjudul Luba>b al-
Ta’wi>l fi> Ma’a>ni>y al-Tanzi>l, sebuah kitab 
tafsir yang meringkas kitab tafsi>r al-Baghawi>, 
Ma’a>lim al-Tanzi>l. 
b. 'Umdah al-Afha>m fi> Sharh al-Ahka>m, sebuah 
kitab sharah terhadap kitab 'Umdah al-
Ahka>m karya al-Ha>fiz} abd al-Ghani>y. 
c. Al-Raud} wa al-Hada>'iq; fi> Tahdi>bi si>rah khair 
al-Khala>'iq Muhammad al-Mustafa> Sayyid 
Ahl al-S{idq wa al-Wafa>, sebuah kitab sirah 
nabawiyyah (sejarah Nabi) dengan format 
yang bersar. 
d. Maqbu>l al-Manqu>l, sebuah kitab hadis yang 
besar, dicetak dalam 10 jilid. Didalamnya 
terhimpun Musnad Imam Ahmad, Musnad al-
Sha>fi’i>, Kutub al-Sittah, al-Muwat}t}a’ , dan 
Sunan al-Daruqut}ni>. 
 
3. METODE TAFSI<R AL-KHA<ZIN 
a. Tinjauan Umum terhadap Tafsi>r al-Kha>zin 
                                                             
2
al-Dhahabi>y, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n…, 220 
3 'Umar Rid}a> Kah}a>lah, Mu'jam al-Mu'allifi>n…, 492 
4 Muhammad Abu> Shuhbah, al-Ira>'i>liya> wa al-Maud}u>'a>t fi> 
Kutub al-Tafsi>r (T. tempat: Maktabah al-Sunnah, 1408 
H), 139 
5
al-Dhahabi>y, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n…, 221; liat 
juga Muhammad al-Da>wu>di>y, T{abaqa>t al-Mufassiri>n…, 
423   
6
Muhammad al-Da>wu>di>y, T{abaqa>t al-Mufassiri>n…, 423  
7
'Umar Rid}a> Kah}a>lah, Mu'jam al-Mu'allifi>n…, 492  
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Judul asli tafsir al-Kha>zin adalah 
Luba>b al-Ta'wi>l fi> Ma'a>ni> al-Tanzi>l , tetapi 
kemudian terkenal dengan sebutan Tafsi>r al-
Kha>zin, karena dinisbatkan kepada 
pengarangnya, al-Kha>zin. Tafsir ini –seperti 
yang dijelaskan dalam Kashf al-Z{unu>n – 
mulai ditulis pada hari Rabu, tanggal 10 
Ramad}a>n, tahun 725 H. dan dicetak dalam 
tiga (3) jilid.
8
 Pada tahun 1328 H., kitab ini 
dicetak dalam empat (4) jilid oleh percetakan 
Da>r al-Kutub al-'Arabiyah al-Kubra>, Mesir. 
Dan pada tahun 1399 H. atau 1979 M., 
dicetak kembali oleh percetakan Da>r al-Fikr 
Bairut dengan format tujuh (7) jilid. 
Karya ini pada awalnya didedikasikan 
untuk menjadi sebuah mukhtas}ar (ringkasan) 
dari kitab tafsir Ma’a >lim al-Tanzi>l, karya al-
Baghawi>y. Hal ini diketahui dari ungkapan 
al-Kha>zin sendiri dalam muqaddimah 
(pendahuluan) kitab tarsebut: "Setelah saya 
tahu kitab ini (Ma'a>lim al-Tanzi<l) seperti 
yang saya sebutkan (penuh dengan 
keistimewaan dan kelebihan), kuatlah 
keinginan dalam hati saya untuk memilah-
milah faidah yang cemerlang dari yang 
menipu….., ke dalam sebuah ringkasan yang 
menghimpun makna tafsir dan luba>b (esensi) 
ta’wi >l dan ta’bi >r".9 
Kemudian dari itu, dalam menukil 
riwaya-riwayat (hadis Nabi saw atau aqwa>l 
sahabat dan ta>bi'i>n). yang terdapat dalam 
kitab al-Baghawi>, al-Khazi>n sengaja 
membuang sanad-sanadnya agar ringkas dan 
menyandarkan sanad kepada kitab tersebut. 
Adapun mengenai nukilan yang disandarkan 
pada hadis dan khabar dari Rasulullah saw., 
hanya disebutkan rawi pertama dari sahabat, 
kemudian disebutkan mukharrij-nya dengan 
lambang huruf; al-Bukha>ri>y dilambangkan 
dengan huruf "Kha>" (خ), Iman Muslim 
dilambangkan dengan huruf "Mi>m" (م), dan 
hadis yang disepakati oleh al-Bukha>ri>y dan 
Muslim dilambangkan dengan huruf "Qa>f" 
(ق). Bila dinukil dari kitab Sunan, seperti 
Sunan Abi>y Da>ud, Sunan al-Tirmidhi>y Sunan 
                                                             
8 Mus}t}afa> bin 'Abd Alla>h, Kashf al-Z{unu>n an Asa>mi> al-
Kutub wa al-Funu>n, Vol: II (Bairut: Da>r Ihya>' al-Tura>th 
al-'Arabi>y, T. tahun), 1540  
9
al-Dhahabi>y, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n…, 221; lihat 
juga pada kitab aslinya: 'Ali> bin Muhammad al-Kha>zin, 
Luba>b al-Ta'wi>l fi> Ma'a>ni> al-Tanzi>l, Vol: I (Bairut: Da>r 
al-Fikr, 1979), 3 
al-Nasa>'i>y, dan lain-lain, disebutkan nama 
pengarang tanpa perlambangan. Bila dinukil 
dari al-Baghawi>y dengan sanadnya sendiri, al-
Kha>zin menerangkan dengan ungkapan ( ّٓر 
ْٓغبلا ٍهٌنسب ), dan bila dinukil dari al-Baghawi>y 
dengan sanad al-Tsa’labi >y, al-Khazi>n 
menyebutkan dengan ungkapan ( ّٓر ْٓننغبلا 
ئب دٌنس ٔنبلعثلا ). Dan bila tidak ditemukan dalam 
riwayat-riwayat di atas, al-Khazi>n berijtihad 
sendiri dengan mengambil dari berbagai 
kitab, seperti, al-Jam’ bayn al-S{ahi>hayn, 
karya al-Hami>di>y dan Ja>mi' al-Us}u>l, karya Ibn 
al-Athi>r al-Jaziri>y. Kemudian al-Khazin juga 
mengganti pembuangan sanad-sanad tersebut 
dengan memberi penjelasan terhadap hadis 
ghari>b dan sesuatu yang berhubungan 
dengannya.
10 
Setelah menjelaskan metode yang 
dijalaninya, al-Khazi>n kemudian menjelaskan 
sistematika penulisan tafsirnya. al-Khazin 
mengawali tafsirnya dengan lima fas}l: 1. 
Tentang keutamaan al-Qur’a >n, membaca, dan 
mempelajarinya, 2. ancaman bagi orang yang 
mengatakan sesuatu terhadap – dan di dalam 
– al-Qur’a >n dengan ra’y-nya tanpa ilmu, dan 
ancaman bagi orang yang dianugerahi hafal 
al-Qur’a >n lalu lupa dan tidak bersungguh-
sungguh mengulanginya, 3. tentang 
pengumpulan al-Qur’a >n, tertib turunnya, dan 
tentang al-Qur’a >n yang diturunkan dengan 
tujuh huruf, 4. tentang al-Qur’a >n diturunkan 
dalam tujuh huruf dan pendapat-pendapat 
seputar masalah tersebut, dan 5. tentang 
makna tafsir dan ta’wil.11 
Kemudian al-Kha>zin mulai 
menafsirkan al-Qur’a>n, dari al-ta’awwuz} 
hingga akhir surat al-Na>s. Demikianlah 
gambaran umun tentang tafsi> al-Kha>zin. 
Adapun kemudian terdapat perluasan dari 
sekedar ringkasan, hal itu paling tidak layak 
untuk disikapi secara positif, antara lain 
bahwa (1) terdapat hal tak terduga dalam 
perjalanannya kemudian sehingga pengarang 
merasa perlu memberikan perluasan-
perluasan, dan (2) terbangun motifasi peneliti 
untuk meneliti ulang karya ini dengan 
kualitas yang lebih baik. 
Kemudian, untuk melihat karya ini 
dari dalam, maka penulis menyusun dalam 
                                                             
10
 'Ali> bin Muhammad al-Kha>zin, Luba>b al-Ta'wi>l…, 3 
11
al-Dhahabi>y, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n…, 222  
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sub-bab tersendiri yang berisi pengamatan 
internal terhadap tafsir ini dari sudut 
metodenya. Dalam hal ini penulis sediakan 
ruang analisis dan –bila perlu– kritik dengan 
acuan kajian metodologi ilmu tafsir. Acuan 
yang penulis gunakan seluruhnya merupakan 
sikap penulis, karena termasuk dari sikap 
ilmiah adalah "pemilihan data deskripsi" atau 
bahkan "diam". 
b. Metode Tafsi>r al-Kha>zin 
Bila dipandang dari ungkapan al-
Kha>zin yang dikutip di atas, dapat katakan 
bahwa al-Kha>zin memproyeksikan tafsirnya 
dari segi sumber penafsiran menggunakan 
medtode bi al-riwa>yah atau bi al-ma’thu>r, 
sebagaimana manhaj (metode) yang 
digunakan al-Baghawi>y. Proyeksi atas 
keinginan tersebut diperlihatkan al-Kha>zin 
dalam –hampir semua– ayat al-Qura>n dalam 
kitab tafsirnya. Misalnya ketika mengawali 
penafsiran terhadap ayat pertama surat al-
Baqarah ( (ننلا , al-Kha>zin mengawali tafsirnya 
dengan menukil riwayat dari Abu> Bakar al-
S}iddi>q ra, Ali bin Abi Ta>lib ra, dan Ibn 




Penggunaan riwayat sebagai sumber 
interpretasi dalam tafsir ini sangat kentara 
dan bahkan lebih dari kitab tafsir al-
Baghawi>y yang sedang diringkas. Hanya saja 
penambahan yang dilakukan al-Kha>zin 
terkadang berisi riwayat yang tidak bisa 
difungsikan untuk menafsirkan ayat. Seperti 
ketika menafsirkan ayat pertama surat al-
Nisa >’; pada kata ( يه  نفً   هنحاّ) dengan "bapak 
manusia", yaitu Adam as. Dalam menafsirkan 
kata ini tidak terdapat nukilan riwayat. Tapi 
ketika menafsirkan kata setelahnya كنلخّ دنٌِه 
دنِجّز) ), al-Kha>zin seperti juga al-Baghawi>y 
dan lainnya menafsirkan dengan "Hawa" yang 
diciptakan dari tulang rusuk kiri Nabi Adam 
as. Penafsiran ini, walaupun tidak disebutkan 
nukilan hadisnya, dapat dipahami bahwa ia 
merujuk pada hadis ىإ   ةننولا  ننملخ يننه  لننض13) ). 
Terlepas dari diterima atau tidaknya hadis ini 
sebagai penafsir (karena tidak terdapat 
indikasi pengkhususan kepada Hawa) dari 
                                                             
12 'Ali> bin Muhammad al-Kha>zin, Luba>b al-Ta'wi>l…, 26 
13  Muslim bin al-Hajja>j al-Naysa>bu>ri>y, S{ahi>h Muslim 
(Arab Saudi: Da>r al-Mughni>y, 1998), 775 
ayat di atas, al-Kha>zin bahkan berpaling 
kepada pembicaraan tentang penciptaan 
Hawa dengan merujuk pada beberapa riwayat, 
serta polemik apakah ia (Hawa) diciptakan 
setelah atau sebelum masuk surga.
14
 
Penggunaan riwayat sebagai sumber 
(masdar) interpretasi yang tidak mengena 
inilah mungkin menjadikan peneliti masa 
belakangan seperti Muhammad H{usain al-
dhahabi>y, Muhammad Abu> Shuhbah, dan 
yang lain tidak menggolongkan tafsir ini ke 
dalam klasifikasi tafsir bi al-ma’thu>r, tetapi 
menggolongkannya ke dalam jenis tafsir bi al-
ra’y,15 sebab bila melihat sumber yang 
digunakan, di samping penggunaan riwayat 
sebagai sumber interpretasi sedikit, juga 
hanya diposisikan sebagai pelengkap. Adapun 
sumber utama adalah kaidah-kaidah lain; 
seperti kaidah bahasa, kaidah hukum, dan 
bahkan filsafat dan tasawwuf. Walaupun 
demikian al-dhahabi>y masih meggolongkan 
tafsir ini dalam klasifikasi tafsir bi al-ra’y al-
mahmu>d (terpuji).16 
Ada peneliti lain, Jama>l Mustafa> al-
Najja>r yang mengkategorikan tafsir ini 
termasuk "bi al-Jam' bain al-ma’thu>r wa al-
ra’y" (menghimpun riwayat dan ijtihad) atau 
dengan istilah yang lebih popular "bi al-
iqtira>n". Walaupun penggunaan riwayat 
dalam tafsir al-Kha>zin ini lebih banyak 
sebagai pendukung dari sumber selain riwayat 
dari pada sebagai sumber interpretasi 
terhadap ayat-ayat Al-Qur’a >n, pendapat Al-
Najjar ini patut dipertimbangkan, (1) karena 
memandang motifasi pengarang, dan (2) 
karena mungkin saja tersirat sumber hadis 
yang tidak disebutkan nukilannya secara 
lengkap seperti ketika menafsirkan ayat di 




                                                             
14
'Ali> bin Muhammad al-Kha>zin, Luba>b al-Ta'wi>l…, 472-
473  
15  al-Dhahabi>y, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n…, 220; dan 
lihat juga Muhammad Abu> Shuhbah, al-Ira>'i>liya> wa al-
Maud}u>'a>t fi> Kutub al-Tafsi>r…,138 
16
Muhammad H{usain al-Dhahabi>y, 'Ilm al-Tafsir  (T. 
tempat: Da>r al-Ma'a>rif, T. tahun), 66 
17
Pendapat ini ditemukan dalam alamat 
http://referensiagama.blogspot.com/2011/01/tafsir-al-
khazin.html. (diakses 15-04-2011), dengan judul "Tafsir 
al-Kha>zin" namun, tidak ditemukan penulisnya. Dugaan 
pemakalah, mugkin pendapat ini dikutip dari "T{abaqa>t 
Mujiburrohman, hal : 44-51 
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Tetapi kenyataanya dalam literatur 
yang beredar sekarang, daripada yang 
menggolongkan tafsir ini ke dalam kitab 
tafsir yang memakai metode bil al-iqtira>n, 
para ahli metodologi al-Qura>n lebih banyak 
yang menggolongkannya ke dalam golongan 




1) Kuantitas riwayat yang dijadikan 
sumber interpretasi sangat sedikti. Misalnya 
ketika menafsirkan ayat pertama surat al-
Fa>tih}ah ( ننننسب الله يوحةنننلا  ن حةنننلا), al-Kha>zin 
menyediakan lebih dari 3 halaman untuk 
membahas huruf, makna kata, asal kata 
(mushtaq) disertai pendapat-pendapat 
seputarnya, ditambah pembahasan Qira>’at 
dengan menukil beberapa riwayat sehingga 
lengkap 4 halaman penuh. Hal ini berlaku 
pada seluruh ayat dalam surat ini, kecuali 
ketika menafsirkan kata (ي نننلا  ننوعًا نِ ننلع)  , 
( ْنضغولا) dan (ي لدنضلا). Dalam ketiga kata 
tersebut, al-Kha>zin menggunakan riwayat Ibn 
'Abba>s ra. dan ‘Adi > bin Ha>tim. Demikian juga 
ketika menafsirkan (ي نهآ). Dengan demikian, 
dari 9 halaman yang disediakan untuk 
menafsirkan surat al-Fa>tih}ah, al-Kha>zin 
menempatkan –setidaknya– 7 halaman lebih 




2) Meninggalkan penggunaan riwayat 
yang ada untuk berpaling kepada penjelasan 
dari sumber selain riwayat, seperti ketika 
menafsirkan surat al-Nisa’ ayat satu (1) di 
atas. 
Tetapi menurut hemat penulis, tafsi>r 
al-Kha>zin ini, dari segi pengambilan data, 
lebih tepat digolongkan pada tafsir yang 
menggunakan metode bi al-iqtira>n, pertama 
karena tafsir ini pada awalnya memang 
didedikasikan untuk menjadi sebuah 
mukhtas}ar (ringkasan) dari kitab tafsir yang 
terkenal dengan tafsi>r bi al-ma’thu>r, yaitu 
tafsir Ma’a >lim al-Tanzi>l, karya al-Baghawi>y –
sebagaimana dapat diketahui dari ungkapan 
al-Kha>zin sendiri dalam Muqaddimah 
                                                                                                   
wa Ittija>ha> al-Tafsi>riyah" atau "al-Tafsi>r bi al-Ma'thu>r" 
atau "al-Tafsi>r bi al-Ra'y", yang ketiganya karya Dr. 
Jama>l Mus}t}afa> al-Najja>r (Guru Besar Tafsir al-Qur'a>n 
Universitas al-Azhar)  
18 Ibid 
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Untuk lebih jelasnya, lihat: 'Ali> bin Muhammad al-
Kha>zin, Luba>b al-Ta'wi>l…, 17-25 
tafsirnya–, kedua telah disebutkan di depan 
bahwa tafsir ini banyak menggunakan metode 
bi al-ra'y, jadi dari sini dapat disimpulkan 
tafsir ini lebih tepat disebut tafsi>r bi al-
iqtira>n. 
Sedangkan penafsiran yang dilakukan 
al-Kha>zin, dilihat dari sasaran dan tertib ayat 
yang ditafsirkan, menggunakan metode 
tah}li>li>, yaitu metode menafsirkan al-Qur'a>n  
sesuai urutan ayat dan surat yang ada di 
mushaf al-Qur'a>n (tarti>b mus}h}afi>), tidak 
berdasarkan tema-tema tertentu  dan tidak 
berdasarkan urutan turun ayat. Adapun kalau 
ditinjau dari aspek sistem pemaparan atau 
segi keluasan penjelasan tafsiran-tafsirannya, 
al-Kha>zin menggunakan metode it}na>bi> atau 
tafsi>li>, yaitu metode yang menuntut seorang 
mufassir berusaha menjelaskan secara rinci 
seluruh aspek yang terkandung dalam ayat-
ayat al-Qur’a >n dan mengupas makna-
maknanya secara detail, bukan hanya 
menjelaskan ayat-ayat dengan secara ringkas 
dan global (ijma>li>). Sedangkan ditinjau dari 
cara penjelasannya, al-Kha>zin tidak berbeda 
dengan metode yang digunakan al-Baghawi>, 
yakni metode baya>ni> (deskriptif). Dengan 
penafsiran deskriptif ini, al-Kha>zin 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’a >n hanya 
dengan memberikan keterangan  secara 
deskriptif tanpa mengkomparasikan antara 
riwayat atau pendapat yang dinukil juga 
tanpa melakaukan pentarji>h}an. Terkadang dia 
juga mengkonmparasikan beberapa pendapat, 
tetapi jarang dan sedikit, dan biasanya itu 
terjadi ketika menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m, 
ayat-ayat yang berbicara tentang hukum. 
4. ALIRAN TAFSI<R AL-KHA<ZIN 
Al-Khazi>n adalah seorang tokoh 
muslim yang berkonsentrasi terhadap 
berbagai macam cabang ilmu. Dia menguasai 
berbagai disiplin ilmu secara mendalam, di 
antaranya; fikih, bahasa dan sastra, tasawwuf, 
sejarah, hadis dan tentu saja al-Qur’a >n. 
Keluasannya tercermin dalam –di antaranya– 
karya tafsir beliau yang sedang dibicarakan 
ini. Oleh karena itu terdapat kesulitan besar 
untuk menetapkan kecenderungan tafsir yang 
terdapat dalam karya tersebut. Mungkin, 
tidak layak seorang peneliti mengklaim 
dengan menetapkan satu atau dua 
kecenderungan terhadap tafsir ini karena akan 
berarti menutup mata terhadap 
Mujiburrohman, hal : 44-51 
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kecenderungan yang lain. Al-Dhahabi>y –
dengan tidak menyebut sebagai naz’ah 
(kecenderungan)– menganalisa dengan 
metode –yang menurut penulis– analisis isi 
(content analysis); di mana al-Dhahabi>y 
membuat daftar hal-hal yang "berlimpah" 
( نسْتلا)20 dalam tafsir al-Khazi>n. Diantaranya 
dia banyak membicarakan hal-hal yang 
termasuk pembahasan fiqh, nasehat-nasehat 
(tasawwuf), kajian bahasa, sejarah, dan 
bahkan cerita-cerita isra>'i>liya>t. 
Seperti ketika membicarakan ayat-
ayat yang bermuatan hukum, al-Kha>zin 
banyak memberikan tambahan penjelasan 
tentang madhhab-madhhab fikih dan dalil-
dalil istinbat hukumnya. Karena banyaknya 
porsi aspek hukum ini, al-Dhahabi>y 
mengungkapkan dengan kata (  نننحل ), yakni 
"menceburkan diri" atau bisa dikatakn 
"masuk dalam pembahasan tersebut dengan 
tidak tanggung-tanggung". Misalnya, pada 
ayat 226 surat al-Baqarah: (ي نلل ىْنلؤ  ينه نِهدنسً 
 بةننت  ننعبر  ةِننش  ىئننف اّادننف ىئننف الله رْننفغ ن ننحر) , al-
Kha>zin mengawali dengan menjelaskan al-i>la>’ 
dengan makna bahasanya, kemudian makna 
istilah syara’. Lalu diselingi dengan riwayat 
Ibn 'Abba>s ra., dilanjutkan lagi dengan 
menjelaskan makna bahasa dari kata  بةنت 
dan ى دننف اّادننف . Sampai tahap ini penjelasan 
hanya menghabiskan tidak lebih dari 12 baris. 
Setelah itu, masuk pada penjelasan furu’ 
tentang yang berkenaan dengan hukum pada 
ayat ini. Furu’ ini dibagi dalam 5 bagian. 
Penjelasan ini memakan lebih dari setengah 
halaman. Hal serupa pada ayat 228, bahkan 
pembicaraan mengenai aspek hukum 
ditambah dengan mengkomparasikan dua 
madhhab; Hanafi dan Shafi’i. ditambah 
dengan pembicaraan khusus mengenai 
masalah-masalah hukum iddah.21 Sehingga 
apabila orang membaca dua ayat di atas 
dalam kitab tafsir al-Kha>zin tidak ubahnya 
dia sedang membaca kitab fikih. 
Demikian pula pencantuman hal-hal 
yang berkenaan dengan tasawwuf. Tasawwuf 
yang penulis maksud di sini bukan tentang 
detail tasawwuf, tetapi lebih kepada muatan 
esensial dari ajaran tasawwuf, yaitu 
membahas ayat dengan cara mengambil 
                                                             
20 al-Dhahabi>y, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n…, 222 
21 'Ali> bin Muhammad al-Kha>zin, Luba>b al-Ta'wi>l…, 222 
kaidah-kaidah tasawwuf sebagai dasar 
paradigmanya. Adapun detailnya, boleh jadi 
muncul berupa faidah-faidah, anjuran-anjuran 
atau nasehat-nasehat, ataupun melalui syair. 
Kecenderungan ini banyak terselip dalam 
tafsir al-Kha>zin ini. Misalnya, ketika 
menafsirkan ayat 16 surat al-Sajadah ( ٔفدنجتت 
نِبْننٌج ...), al-Kha>zin menyebutkan sebab 
turunnya tanpa mengutip matan riwayat 
(hanya pemahaman dari riwayat tersebut) 
disertai dengan penjelasan sumber dan 
penilaian terhadap riwayat tersebut. lalu 
menukil pendapat berdasarkan riwayat dari 
sahabat dan tabi’in. Semua penjelasan di atas 
dipaparkan al-Kha>zin kurang dari 9 baris. 
Kemudian al-Kha>zin membuka satu fas}l 
dengan tema "Keutamaan Qiya>m al-Layl dan 
Anjuran Melaksanakannya". Tentang fas}l ini 




Bisa dikatakan pula, kecenderungan 
lughawi>y dalam tafsi>r al-Kha>zin begitu jelas 
dan tampak.  Biasanya kecenderungan ini 
tampak ketika menjelaskan makna ayat yang 
sedang ditafsirkan, banyak menggunakan 
penjelasan kaidah bahasa Arab; nahw, sharaf , 
al-shi'r al-arabi>y, dan bala>ghah. Hal itu –
misalnya– bisa dilihat ketika al-Kha>zin 
menerangkan makna ayat 226 surat al-
Baqarah di atas. Tetapi –menurut hemat 
penulis– penggunaan interpretasi bahasa (al-
tafsi>r al-lughawi>y) oleh al-Kha>zin ini lebih 
tepat dikatakan metode interpretasi atau 
manhaj al-tafsi>r. 
Al-Kha>zin seperti yang disebutkan di 
depan termasuk tokoh yang ahli sejarah. Oleh 
karena tidak heran apabila dalam tafsirnya, 
dia banyak memperhatikan sejarah. Misalnya, 
ketika selesai menafsirkan ayat 9 surat al-
Ah}za>b: (د  دِ   ي نلا اٌْهآ اّةكذا  نوعً الله نم نلع ذإ نمتتدنج 
 ْننننٌج دٌلننننسرأف نِ ننننلع دننننح ر ا ْننننٌجّ نننننل دننننُّةت) , dia 
menyebutkan secara khusus cerita tentang 
perang khandaq dengan tema ( ةنكذ  ّونغ قهنٌخلا 
 نننُّ  اونننحلأا ) dan menceritakan kejadian 
tersebut dengan panjang lebar dengan 
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V, 223-225 
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Keahlian dan kegemaran al-Kha>zin 
dalam bidang sejarah –mungkin– 
membuatnya banyak tahu tentang cerita 
isra>'i>liya>t. Hal ini menyebabkan dia 
menyediakan banyak tempat untuk riwayat-
riwayat isra>'i>liya>t dan sering tidak disertai 
pejelasan tentang benar-dustanya. Terkadang 
memang diberikan penilaian terhadap riwayat 
isra>'i>liyat yang dinukil, tapi jarang. Misalnya 
dalam menafsirkan ayat 21-24 surat S{a>d, ( لُّ 
ندنت  أنبً ننصخلا ) hingga kalimat  ّةنخّ دنعكار  دنً ّ) ) , 
al-Kha>zin menceritakan cerita-cerita yang 
tidak beda dengan dongeng, dimana setan 
datang kepada Nabi Da>ud as. secara tiba-tiba 
dengan bentuk burung merpati emas yang 
sangat cantik dan indah. Begitu juga dengan 
kisah perempuan cantik yang membuat Nabi 
Da>ud jatuh hati dan berusaha memisahkannya 
dari suaminya sampai dia membunuh 
suaminya.
24
Dan banyak lagi cerita-cerita 
isra>'i>liya>t semacam ini yang tersebar dalam 
tafsir ini, sehingga para ahli studi metodologi 
tafsir belakangan menganggap bahwa 
kelemahan tafsir ini terletak pada banyaknya 
riwayat isra>'i>liya>t yang dicantumkan oleh 
pengarangnya.   
5. KOMENTAR TERHADAP TAFSI<R AL-
KHA<ZIN 
Bicara tentang komentar ulama 
terhadap tafsir al-Kha>zin baik yang berupa 
pujian atau pun penilaian negatif, penulis 
merasa kesulitan menemukan data-data yang 
berhubungan dengan hal tersebut. Tetapi al-
Dhahabi>y –setelah selesai menerangkan 
tentang tafsir ini–, mengatakan, "seperti 
inilah, kami menemukan tafsir ini banyak 
berisi bermacam-macam masalah dalam 
berbagai bidang ilmu yang berbeda-beda, 
tetapi hanya saja cerita-cerita dan riwayat 
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al-Dhahabi>y, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n…, 223; lihat 
juga 'Ali> bin Muhammad al-Kha>zin, Luba>b al-Ta'wi>l…, 
Vol: V, 233  
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'Ali> bin Muhammad al-Kha>zin, Luba>b al-Ta'wi>l…, Vol: 
VI, 46. tetapi untungnya, apabila menemukan yang 
bertentangan dengan Islam dalam riwayat-riwayat 
isra>'i>liyat, al-Kha>zin sering menyanggah hal tersebut. 
Seperti yang dia lakukan setelah menceritakan isra>'i>liya>t 
di atas; dia mennyediakan fas}l dengan judul (َّ وٌتّ فّلصف
َ لإّبسٌ َّّبّك ل ّلاّدوعّملاسلاّّ لاصلاَّ لعّ ّا )    
isra>'i>liya>t yang melimpah membuat kesan 
negatif bagi tafsir ini, sehingga hampir 
membuat orang enggan merujuk padanya dan 
membuat orang berpaling darinya".
25
 
Sedangkan S{ubh}i> S{a>lih} –setelah 
menggolongkan tafsir ini sebagai tafsir bi' al-
al-ra'y al-ja>'iz dan termasuk tafsir yang cukup 
syarat untuk digolongkan sebagai tafsir bi al-
ra'y al-mah}mu>d– mengatakan, "masyarakat 
umum banyak merasa heran dengan tafsir ini, 
karena berisi banyak kisah-kisah dan cerita 
isra>'i>liya>t".26 Dari sini, dapat disimpulkan, 
semua komentar –yang penulis temui–  
terhadap tafsir al-Kha>zin ini, lebih bersifat 
menyayangkan tafsir ini, karena mufassirnya 
yang sudah terkenal ahli dalam bidang hadis, 
masih sering menukil cerita-cerita isra>'i>liya>t 
yang kadang tanpa memberi keterangan benar 
tidaknya cerita-cerita tersebut.  
6. KEISTIMEWAAN TAFSI<R AL-KHA<ZIN 
Muhamma Abu> Shuhbah 
menyebutakan, di antara kebagusan 
(keistimewaan) tafsir ini: pengarang 
memperhatikan takhri>j al-hadith, yakni 
dengan menerangkan (mentakhri>j) perawi 
hadis langsung dari kitab imam-imam hadis. 
Kitab-kitab tersebut kadang cuma 
dilambangkan dengan kode huruf dan kadang 
langsung disebutkan nama pengarangnya. 
Sedangkan hadis yang tidak disebutkan 
dalam kitab-kitab hadis yang sudah masyhur, 
pengarang langsung menisbatkannya kapada 
al-Baghawi>y dan apabila hadis tersebut 
diriwayatkan al-Baghawi>y dari al-Tha'labi>y, 
maka pengarang pasti menerangkannya.
27
  
Termasuk keistimewaan tafsir al-
Kha>zin –menurut hemat penulis– antara lain: 
1) Ketika menafsirkan ayat-ayat hukum, al-
Kha>zin menerangkan secara mendetail, 
bahkan kadang sampai hukum-hukum yang 
furu'iyah dijelaskan secara panjang lebar, 2) 
al-Kha>zin sering menyanggah kisah-kisah 
isra>'i>liya>t, apabila kisah-kisah tersebut 
bertentangan dengan ajaran Islam, seperti 
yang sudah diterangkan di atas, 3) ketika 
menerangkan nilai-nilai tasawwuf, al-Kha>zin 
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merujuk kepada hadis-hadis Nabi dan aqwa>l  
sahabat atau ta>bi'i>n.
28
, dan 4) dalam tafsir ini 
banyak berisi sejarah, bahkan kadang sejarah 
tersebut dibahas secara khusus dan 
diterangkan secara panjang lebar, seperti 





Dari pemaparan di atas dapatlah kiranya penulis 
simpulkan : 
 Dengan tidak menghilangkan penghargaan 
terhadap sebuah karya besar, ditemukan bahwa 
status tafsir bi al-Ma’thu >r yang dilengkapi 
dengan al-ra’y yang diinginkan al-Kha>zin dalam 
perjalanannya tidak lagi mendapatkan momen 
perimbangan, sehingga tepatlah penilaian 
kebanyakan peneliti bahwa tafsir al-Kha>zin 
termasuk kategori tafsi>r bi al-ra’y. 
 Tidak diragukan lagi banyak kisah-kisah 
isra>'i>liya>t melemahkan status tafsir pada karya 
al-Kha>zin ini, namun demikian tidak serta 
merta menafikan banyaknya manfaat yang 
disumbangkan karya agung ini.  
Bila diperlukan saran, maka yang paling penting 
bagi tafsir ini adalah adanya kajian lanjutan 
yang bisa menyortir dan mengembalikan 
keseimbangan seperti yang dikehendaki Sang 
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